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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa 

secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan digunakan dalam 

komunikasi (Wijana, 2009:4). Dari definisi tersebut ilmu pragmatik menekankan 

pada maksud, yaitu makna yang terkait konteks (context dependent) atau dengan 

kata lain mengkaji maksud penutur. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

ditegaskan bahwa hubungan antara bahasa dengan konteks merupakan dasar dalam 

pemahaman pragmatik. Konteks tuturan dalam linguistik adalah konteks dalam 

semua aspek fisik atau latar belakang sosial yang relevan dari tuturan yang 

bersangkutan. Dalam pragmatik konteks pada hakikatnya adalah semua latar 

belakang pengetahuan (background knowledge) yang dipahami bersama oleh 

penutur dan lawan tutur. 

Tindak tutur atau tindak ujaran (speech art) mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam pragmatik karena tindak tutur adalah satuan analisisnya. 

Tindak tutur merupakan pengujaran kalimat untuk menyatakan agar suatu maksud 

dari pembicara diketahui pendengar (Kridalaksana, 2001:171). Seperti dalam 

aktivitas sosial, kegiatan berinteraksi baru dapat terwujud apabila manusia terlibat 

di dalamnya. Dalam berinteraksi, penutur dan mitra tutur saling menyadari bahwa 
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ada kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasa dan 

interpretasi-interpretasi terhadap tindakan, dan ucapan mitra tuturnya. Setiap 

peserta tutur bertanggung jawab terhadap tindakan penyimpangan kaidah 

kebahasaan dalam interaksi lingual tersebut. Terlebih lagi dalam bertutur, setiap 

peserta tutur banyak dipengaruhi oleh konteks yang menjadi latar belakang tuturan 

tersebut karena konteks akan sangat menentukan bentuk tuturan. Di dalam suatu 

tuturan ada maksud dan faktor yang melatarbelakangi penutur dalam 

menyampaikan tuturannya kepada mitra tutur.  

Dalam tindak tutur sangat diperhitungkan suatu tuturan itu dapat 

mengekspresikan sikap penutur sebagai mitra tutur mampu menangkap pesan yang 

tersirat di dalamnya. Secara garis besar Austin merumuskan tiga macam bentuk 

tindak tutur, yaitu lokusi (locutionary), ilokusi (illocutionary), dan perlokusi 

(perlokutionary). Teori Austin mengenai tindak tutur tersebut kemudian mendapat 

kritik dari muridnya sendiri, yaitu Searle (1969). Menurut Searle dalam teori yang 

diajukan Austin terdapat hal yang membingungkan antara verba dan tindakan, 

terlalu banyak tumpang tindih dalam teori, terlalu banyak heterogenitas dalam 

kategori, dan yang paling penting adalah tidak adanya prinsip klasifikasi yang 

konsisten. Selanjutnya, Searle (dalam Leech, 1993:327) mengklasifikasikan tindak 

tutur menjadi lima macam, yaitu: asertif,  direktif,  komisif ,  ekspresif , dan 

deklaratif.  
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Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang dilakukan penuturnya 

dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang disebutkan di dalam 

tuturan itu atau mendorong mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain, 

tindak tutur direktif menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur (Yule, 

2006:93). Tindak tutur direktif tentu saja banyak dilakukan dalam sebuah tuturan, 

misalnya menyuruh, memohon, menyarankan, menantang dan lain sebagainya. 

Pentingnya komunikasi mendorong manusia lebih kreatif menciptakan 

media-media baru sebagai sarana untuk mempermudah proses berkomunikasi, 

misalnya media cetak dan elektronik. Wujud media berkomunikasi adalah media 

cetak dan elektronik. Dua media komunikasi ini merupakan sarana komunikasi 

tidak langsung antara penutur dan mitra tutur. Penutur dan mitra tutur dapat 

berinteraksi dan mengirimkan pesan meskipun tidak bertemu secara langsung atau 

berada di tempat yang berjauhan. Hasilnya, satu pesan dapat diterima oleh banyak 

orang pada waktu yang bersamaan. 

Film bisa berperan sebagai komunikasi bahasa kreatif. Melalui gambar-

gambar yang disajikan, film mengungkapkan maksudnya dan menyampaikan 

pesan pada penonton berhubungan dengannya. Hal ini dikarenakan film 

merupakan bentuk komunikasi antara produsen dan penontonnya. Untuk itu, 

diperlukan rencana yang matang untuk mengemas isi di dalamnya. Rencana peran 

tersebut kemudian disebut dengan skenario. Film mempunyai multifungsi, selain 

sebagai bentuk hiburan, sekaligus juga merupakan media komunikasi untuk 
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menyampaikan pesan dari sutradara kepada pemirsanya. Dari sebuah film 

sutradara dapat memunculkan nilai-nilai moral yang dapat dipetik dan sangat 

berguna sebagai sarana untuk menyebarkan dan menumbuhkan kesadaran sosial. 

Dikatakan demikian sebab film merupakan suatu bentuk artifisial, namun terlahir 

dan terinspirasi fenomena-fenomena sosial yang terjadi dan menjadi pembicaraan 

di lingkungan sosial yang sebenarnya. Artinya film sangat efektif digunakan untuk 

penerangan dan pendidikan, sebab kemasannya yang menarik menjadikan orang 

tidak jenuh menonton dan menyaring isinya. 

Film merupakan salah satu bentuk artifisial yang kemunculannya 

diinspirasi dari kehidupan sosial yang berkembang pada masaya. Film banyak 

memberi gambaran tentang refleksi dunia nyata. Inilah yang menjadikan film 

menarik untuk dikaji lebih mendalam. Film merupakan wacana susastra dan 

termasuk kelompok wacana ekspresi (Josh Daniel Parera, 2004: 224).  

Pemilihan film “Alangkah Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin 

sebagai objek penelitian ini dilatarbelakangi oleh tema film yang dirasa masih up 

to date dan mendidik. Film bertema sulitnya mencari pekerjaan ini bercerita 

tentang seorang lulusan sarjana manajemen yang kesulitan dalam mencari 

pekerjaan di negeri ini, hingga suatu saat ia memutuskan untuk menjadi pengatur 

keuangan para pencopet cilik. Namun, setelah pekerjaannya diketahui oleh 

orangtuanya  ia pun ditentang. Akhirnya, ia memutuskan untuk meninggalkan 
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pekerjaan itu. Oleh karena jalan ceritanya yang demikian, film tersebut 

mengandung banyak tuturan direktif. Tindak tutur ini pun sangat variatif.  

Salah satu contoh realisasi tindak tutur direktif yang ada dalam film 

“Alangkah Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin tersebut adalah tindak tutur 

direktif dengan realisasi menyuruh seperti pada contoh berikut ini. 

Data (1) 

Pedg. Koran : Suku, agama apa saja. 
Muluk : “Terusin!” 
Pedg. Koran : “Yang penting punya penghasilan tetap. Bang, jadi beli 

gak korannya?” 
 

Tuturan tersebut terjadi ketika Muluk (P) sedang duduk di depan sebuah 

mal bersama dengan seorang penjual koran (MT), sebelum Muluk membeli koran, 

Muluk menyuruh penjual koran untuk membacakan iklan lowongan pekerjaan 

yang terdapat di dalam koran tersebut. Konteks tuturan yang terjadi pada data (1) 

di atas mengandung TTD dengan realisasi menyuruh. Dalam tuturan data (1) 

“Terusin!” yang diucapkan oleh Muluk, tuturan tersebut bermaksud untuk 

menyuruh penjual koran untuk meneruskan membaca iklan lowongan pekerjaan 

mengenai seorang gadis blasteran Jawa Jerman yang sedang mencari pasangan 

hidup. Kemudian, penjual koran (MT) melakukan reaksi yang dilakukan dengan 

meneruskan membaca iklan lowongan pekerjaan tersebut “Yang penting punya 

penghasilan tetap….”. 
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Masalah kesantunan pemakaian bahasa berkaitan erat dengan masalah 

sosial dan budaya masyarakat pemakai bahasa. Kesantunan dalam tuturan direktif 

dalam film “Alangkah Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin diasumsikan 

berkaitan dengan budaya masyarakat pemakai bahasa. Hal ini disebabkan pada 

dasarnya bahasa merupakan bagian penting dari kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat pemakai bahasa. Sebagai bagian yang tidak dapat terlepaskan dari 

masyarakat dan budaya, bahasa dapat menentukan cara berpikir anggota 

masyarakat bahasa bersangkutan. Dengan demikian, penelitian tehadap kesantunan 

dalam film “Alangkah Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin dapat menjadi 

sarana untuk mengenal budaya masyarakat pemakai bahasa. 

Pelanggaran terhadap skala jarak sosial terjadi dalam tuturan pada data 

(1). Pedg. Koran (MT) berusia lebih muda dibandingkan dengan Muluk (P), umur 

keduanya terpaut sangat jauh. Tetapi Pedg. Koran (MT) dalam menanggapi 

permintaan Muluk (P) dengan nada yang keras, seolah-olah tidak ikhlas dalam 

menjawab permintaan Muluk, dan hal ini merupakan pelanggaran skala jarak 

sosial yang dikemukakan oleh Leech. Hal ini terjadi akibat ketidaktahuan mitra 

tutur terhadap tingkat tutur yang mengatur kesantunan berbahasa.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terkait dengan 

penggunaan bahasa sebagai media interaksi para tokoh-tokoh cerita yang tertuang 

dalam dialog-dialognya. Penelitian ini menggunakan teori pragmatik sebagai 

acuan. Pemilihan pragmatik sebagai landasan teori berdasarkan alasan bahwa ilmu 
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pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara 

eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi 

(Wijana, 2008: 4). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian berjudul 

Kesantunan Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Film ”Alangkah Lucunya Negeri 

Ini” Karya Musfar Yasin (Sebuah Tinjauan Pragmatik) penting untuk dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah realisasi tindak tutur direktif dalam film “Alangkah Lucunya 

Negeri Ini” karya Musfar Yasin? 

2. Bagaimanakah skala kesantunan tindak tutur direktif dalam film “Alangkah 

Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan realisasi tindak tutur direktif dalam film “Alangkah 

Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin. 
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2. Mendiskripsikan skala kesantuan tindak tutur direktif dalam film “Alangkah 

Lucunya Negeri Ini” karya Musfar Yasin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan beberapa manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis yang diharapkan dalam penelitian ini: 

1) memperkaya hasil penelitian dalam tindak tutur, khususnya tindak tutur 

direktif, 

2) menambah khazanah hasil penelitian dan penerapan teori-teori yang 

berkaitan dengan linguistik, terutama bidang pragmatik, 

3) memberikan sumbangan kepada masyarakat pemakai bahasa berupa 

wawasan dalam pemakaian tuturan. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini: 

1) memberikan sumbangan terhadap penelitian berikutnya dan dapat dijadikan 

pemicu bagi penelitian lainnya untuk bersikap kreatif dan kritis dalam 

menyikapi perkembangan tindak tutur bahasa, 

2) memberikan manfaat terhadap perkembangan ilmu bahasa, khususnya 

pragmatik.  
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E. Daftar Istilah 

Tindak tutur : Pengujaran kalimat untuk menyatakan agar suatu 

maksud dari pembicara diketahui pendengar 

(Kridalaksana, 2001: 171). 

Tindak tutur direktif :  Tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan 

maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang 

disebutkan di dalam tuturan itu atau mendorong 

mitra tutur untuk melakukan sesuatu (Yule, 2006: 

93). 

Film :  Selaput tipis yang terbuat dari seluloid untuk tempat 

gambar negatif (yang akan dimainkan di bioskop) 

dan lakon atau cerita tentang gambar hidup (KBBI, 

2002: 316). 

 

 

 


